PERTEMUAN  10
PARADIGMA PENELITIAN KUALITATIF
(lanjutan)

 
Paradigma Kritis

 Paradigma kritis mengkritik positivisme dan interpretivisme sebagai cara untuk memahami dunia sosial. “Pencaritahuan kritis (bukanlah) sebuah riset yang sekadar mencari untuk memahami (merupakan) riset yang menantang … yang (memiliki sebuah pandangan) akan konflik dan tekanan … yang mencari untuk membuat perubahan” (Crotty, 1998). Termasuk dalam kategori ini adalah pendekatan feminisme, Neo-Marxist, antirasial, dan partisipatori.

 Menurut Hidayat (2004), penelitian dalam tradisi teori-teori kritis menilai kualitas suatu penelitian dari segi sejauh mana penelitian itu merupakan studi yang memiliki kejelasan historical situatedness, yakni tidak mengabaikan konteks historis, politik-ekonomi, serta sosial-budaya yang melatarbelakangi fenomena yang diteliti. Dengan kata lain, penelitian dalam tradisi teori-teori kritis tidak selalu bertujuan memperoleh external validity (atau generalizability) sebagaimana studi-studi nomothetic, melainkan memperoleh pemahaman mengenai suatu realitas dalam konteksnya yang spesifik, seperti studi-studi ideographic.

 Pendekatan ideographic menempatkan temuan penelitian dalam konteks sosial-budaya, konteks waktu dan konteks historis yang spesifik, tempat penelitian dilakukan (Denzin dan Lincoln, 1994). 

 Perpsektif teori-teori kritis menekankan sifat holistik dari suatupenelitian. Oleh karena itu, pada umumnya studi yang dilakukan merupakan suatu multi-level analysis, tidak terbatas pada satu jenjang analisis tertentu saja. Dari perspektif teori-teori kritis, khususnya yang menggunakan analisis strukturalisme, studi yang terfokus hanya pada analisis jenjang individu akan dinilai kurang. Sebagai contoh, bila kita menganalisis teks isi media tanpa memperhatikan konteks struktural tempat proses produksi dan konsumsi teks berlangsung. Studi semacam itu dalam perspektif kritis akan dinilai tidak bermutu karena menerapkan analisis parsial (Hidayat, 2004). 

Paradigma Posmodernis

 Paradigma-paradigma lain menawarkan teori-teori besar tentang pemahaman dunia sosial. Pendukung posmodernis atau pascamodernisme berargumen, era dari narasi-narasi dan teori-teori besar sudah berakhir, yang sekarang diperlukan adalah narasi-narasi yang bersifat lokal, temporer, dan berdasarkan situasi tertentu” (Flick, 1998:2). 
 Pendekatan pascamodernisme mencari cara untuk mengatasi batasan-batasan yang diletakkan di antara seni dan ilmu sosial. Pendekatan pascamodern tidak menawarkan pandangan-pandangan rasional bagi sebuah dunia yang lebih baik. Yang dapat kita harapkan adalah bahwa kehidupan sosial akan menjadi sedikit lebih berbeda. Sementara dengan paradigma-paradigma lain, ada variasi dalam posisi-posisi di dalam label yang luas dari pascamodernisme. Termasuk di dalamnya mungkin adalah pasca strukturalisme.

Bagi posmodernis penelitian ditentukan berdasarkan garis hubungan:

Presensi/teks/realitas → konstruksi/dekonstruksi → pemahaman

 Menurut Derrida (Maryaeni, 2005), proses penghadiran realitas pada tahap presensi/teks/realitas dinyatakan ada dalam The written Being/The Being written. Pernyataan demikian merujuk pada pemikiran bahwa penghadiran realitas sebagai teks atau penghadiran tatanan teks sebagai refleksi realitas, pada dasarnya mengacu pada Being sebagai realitas yang mengada dalam dunia pengalaman. 
 Untuk memahami realitas sebagai teks tersebut, peneliti perlu mengadakan konstruksi atau dekonstruksi yang dihubungkan dengan konsep reinvent-invention. Bentuk reinvent-invention tersebut bisa berlangsung pada tataran konsep, tataran proposisi/pernyataan, dan tataranteks yang dilakukan melalui penelusuran makna atas gambaran makna yang diperoleh, pemberian komentar secara kritis, pengubahan hubungan, dan penggambaran kemungkinan-kemungkinan makna baru.

 Misalnya, untuk menggambarakan koran Republika, kita harus mempunyai gambaran tentang Being yang disebut koran Republika. Dengan kata lain, jangan harap bisa menjelaskan koran Republika secara benar dan lengkap apabila kita belum pernah membacanya, belum memahami staf redaksinya, dan belum memahami visi dan misi pemberitaannya. Berdasarkan fenomena tersebut kita baru bisa melakukan the being written tentang koran Republika. Ketika kita akan menuliskan gambaran tentang koran Republika, dalam kesadaran batin kita melintas berbagai gambaran dan kemungkinan yang bisa jadi tidak ada habis-habisnya. Untuk itu, kita harus melakukan konstruksi dan dekonstruksi sehingga gambaran yang diperoleh terasa seimbang.
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